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SUMMARY 

ARIF RAHMAN. Lead Content in Paddy Soil and Rice Plants in The Village of 

Marga Cinta, Belitang Madang Raya, East Ogan Komering Ulu (Supervised by 

DEDIK BUDIANTA). 

 

One of the factors of soil pollution is waste containing heavy metals. Lead is 

an element that is not essential for plants, its content ranges from 0.1 - 10 ppm and 

its content in plants for various species normally ranges from 0.5 - 3.00 ppm. 

Lead accumulates in body tissues and can cause poisoning in humans, animals 

and plants if it exceeds the tolerance limit. This study aims to determine the 

content of the heavy metal Lead (Pb) in soil and rice plants and some of the 

chemical properties of the soil in the rice fields of Marga Cinta Village, Belitang 

Madang Raya District, East Ogan Komering Ulu Regency. The rice fields studied 

were 96 hectares in area. Determination of soil sampling points was divided into 6 

locations which were carried out by random sampling. Each location had 5 soil 

drilling points which were then composited. Soil sampling was carried out by 

drilling the soil at a depth of 0-30 cm. The results of analysis of the content of 

Lead (Pb) in paddy soil on average 10.56 mg kg-1 is still below the threshold of 

12.75 mg kg-1, the content of Lead (Pb) in rice plants is below the detection limit 

of the tool, namely with a value of <0 .0002 mg kg-1 is still below the threshold 

of 0.3 mg kg-1. The results of the analysis of soil chemical properties (pH, C-

Organic, CEC) were still relatively low, namely pH of 5.32, C-Organic of 0.67%, 

CEC of 9.58 cmol kg-1. The results of this study concluded that the content of the 

heavy metal Lead (Pb) in paddy soil and rice plants at the study site was still 

below the threshold. As well as the relationship between chemical properties (pH, 

C-Organic, CEC) there is no significant effect on the content of Lead (Pb) in the 

soil. 
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RINGKASAN 

ARIF RAHMAN. Kandungan Timbal pada Tanah Sawah dan Tanaman Padi di 

Desa Marga Cinta, Belitang Madang Raya, Ogan Komering Ulu Timur 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA). 

 

Salah satu faktor pencemaran tanah adalah limbah yang mengandung logam 

berat. Timbal adalah unsur yang tidak esensial bagi tanaman, kandungannya 

berkisar antara 0,1 - 10 ppm dan kandungannya dalam tanaman untuk berbagai 

jenis secara normal berkisar 0,5 - 3,00 ppm. Timbal terakumulasi pada jaringan 

tubuh dan dapat menimbulkan keracunan pada manusia, hewan, dan tumbuhan 

apabila melebihi batas toleransi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan logam berat Timbal (Pb) pada tanah dan tanaman padi dan beberapa 

sifat kimia tanah di lahan persawahan Desa Marga Cinta, Kecamatan Belitang 

Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Lahan sawah yang diteliti 

yaitu seluas 96 hektar. Penentuan titik pengambilan sampel tanah dibagi menjadi 

6 lokasi yang dilakukan secara random sampling, Setiap lokasi terdapat 5 titik 

pengeboran tanah yang kemudian dikompositkan. Pengambilan sampel tanah 

dilakukan dengan pengeboran tanah pada kedalaman 0-30 cm. Hasil identifikasi 

kandungan Timbal (Pb) pada tanah sawah rata-rata 10,56 mg kg-1 masih dibawah 

ambang batas yaitu 12,75 mg kg-1, kandungan Timbal (Pb) pada tanaman padi 

dibawah limit deteksi alat yaitu dengan nilai <0,0002 mg kg-1 masih dibawah 

ambang batas yaitu 0,3 mg kg-1. Hasil identifikasi sifat kimia tanah (pH, C-

Organik, KTK) masih tergolong rendah yaitu pH sebesar 5,32, C-Organik sebesar 

0,67%, KTK sebesar 9,58 cmol kg-1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kandungan logam berat Timbal (Pb) pada tanah sawah dan tanaman padi di lokasi 

penelitian masih di bawah ambang batas. Serta hubungan antara sifat kimia (pH, 

C-Organik, KTK) tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kandungan Timbal 

(Pb) dalam tanah. 
 

Kata Kunci: Logam Berat Timbal, Tanah Sawah, Tanaman Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris, dimana tanah adalah media tumbuh 

yang paling umum dipakai oleh petani dalam kegiatan cocok tanam. Menurut 

Prabowo dan Subantoro (2011) kategori tanah subur yaitu berada pada tingkat 

kemasaman tanah berkisar antara pH 6,0 - 6,5; Struktur tanah gembur; 

ketersediaan kandungan hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman 

tercukupi di dalam tanah; serta pada tanah tersebut tidak terdapat adanya faktor 

pembatas untuk pertumbuhannya. Tingkat kesuburan dan cara pengelolaan tanah 

adalah salah satu faktor yang akan menentukan pertumbuhan dan produksi 

tanaman yang dihasilkan. Menurut Syabana et al. (2010) media tanah akan 

berpengaruh terhadap kesehatan tanaman, begitupun sebaliknya tanaman yang 

tumbuh pada media tanah akan mempengaruhi kondisi sifat kimia, fisika dan 

biologi tanah tersebut. Pada lahan yang diusahakan secara intensif seperti 

persawahan dan perkebunan, pemberian pupuk dan perawatan lahan harus 

diutamakan guna menyediakan kebutuhan hara dan lingkungan yang bersih dari 

hama atau gulma yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Penyerapan 

unsur hara akan berbeda pada setiap tanaman sesuai kebutuhan masing-masing 

jenis tanaman. Kondisi tanah yang kekurangan unsur hara dapat menyebabkan 

stres pada tanaman. 

Logam berat yang terkandung dalam limbah pertanian maupun non 

pertanian merupakan salah satu faktor penyebab pencemaran tanah. Logam berat 

adalah unsur kimia yang bermassa jenis >5 g/cm³ serta dapat dikategorikan 

sebagai unsur yang dapat menyebabkan tanah tercemar. Salah satu logam berat 

umum ditemukan di lahan pertanian adalah Timbal. Timbal adalah unsur yang 

dapat berbahaya bagi lingkungan jika terkontaminasi oleh manusia, hewan 

maupun tumbuhan. (Arisusanti dan Purwani, 2013). Sumber utama penyebab 

pencemaran tanah berasal dari udara atau air yang terkontaminasi logam berat 

(Putri et al., 2015). Selain itu, penggunaan bahan detergen pada aktivitas rumah 

tangga seperti mencuci juga dapat menjadi sumber pencemaran logam berat 
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(Arisusanti dan Purwani, 2013).  

Timbal (Pb) berbahaya bagi tanaman, yang dimana dapat terjadi 

kontaminasi pada tanaman pangan yang dikonsumsi seperti beras dan tanaman 

pangan lainnya. Pada umumnya, tanaman yang terkontaminasi tetap terlihat segar 

dan tidak memperlihatkan gejala fisik, namun berbahaya bagi manusia jika 

mengkonsumsi tanaman tersebut (Fitrianah et al, 2017). Logam Timbal bersifat 

beracun dan sulit terurai serta bisa terakumulasi pada rantai makanan (Putri et al., 

2015). Kandungan Timbal pada tanah yaitu memeliki kisaran antara 0,1 - 10 ppm 

dan pada tanaman antara 0,5 - 3,00 ppm, Timbal ini bersifat tidak esensial untuk 

tanaman (Fitrianah et al., 2017). Kation Pb diserap oleh akar kemudian masuk 

kedalam jaringan tanaman dapat berdampak menghambat proses metabolisme 

tanaman, kerusakan fisis, serta menghambat pertumbuhan tanaman (Fitrianah et 

al., 2017). 

Logam berat timbal (Pb) sangat berbahaya jika terakumulasi pada manusia, 

hewan dan tumbuhan. jika melewati ambang batas, Timbal dapat menimbulkan 

keracunan pada makhluk hidup. Manusia dapat terkontaminasi dari logam berat 

melalui makanan sebesar 65%, air sebesar 20%, dan udara sebesar 15%. 

Penyerapan Timbal melalui air, udara maupun makanan dianggap hanya dapat 

menyebabkan kerugian karena tidak memiliki manfaat bagi tubuh manusia. Efek 

toksik yang ditimbulkan oleh timbal mempengaruhi timbulnya kerusakan jaringan 

yang berpotensi menyebabkan penyakit hati dan ginjal, darah tinggi, sistem 

produksi dan penyerapan. (Agustina, 2014). 

Padi (Oryza sativa L. ) adalah jenis tanaman serealia penghasil beras yang 

berperan penting dalam kebutuhan pokok masyarakat indonesia . Komoditas padi 

merupakan salah satu bahan makanan pokok masyarakat Indonesia, sehingga  

tanaman padi menjadi komoditas yang mendapat prioritas oleh pemerintah. Di 

Indonesia Penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan sehingga kebutuhan 

pangan (beras) juga akan terus meningkat. Namun disisi lain, upaya penigkatan 

produksi beras belum dapat mencapai target berdasarkan jumlah penduduk 

(Kamaruddin dan Muharief, 2019).  

Sumatera merupakan adalah salah satu provinsi dengan produsen padi 

terbesar di Indonesia, luas areal panen dan produksi setiap tahun nya semakin 
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meningkat (Rosmawati, 2009). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) 

Ogan Komering Ulu Timur adalah salah satu kabupaten produsen beras terbesar 

di provinsi Sumatera Selatan.  Luas panen padi di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur pada tahun 2018 yaitu 96.725,97 hektar ,mengalami penurunan di tahun 

2019 yaitu 92.116,61 hektar. Produksi beras kabupaten OKU Timur di tahun 2018 

yaitu 364.601,04 ton kemudian menurun pada tahun 2019 yaitu sebanyak 

328.690,08 ton. 

Berdasarkan data Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Belitang Madang Raya 

(2022) (Lampiran 4), tingkat produksi padi di Desa Marga Cinta mengalami 

fluktuasi naik turun selama 5 tahun terakhir, dimana pada tahun 2017 yaitu 5,85 

ton ha-1, meningkat pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 6,70 ton ha-1 dan 6,88 ton 

ha-1, menurun pada tahun 2020 yaitu sebesar 5,58 ton ha-1, kemudian meningkat 

lagi pada tahun 2021 menjadi 6,22 ton ha-1. Desa Marga Cinta adalah suatu desa 

yang terletak di (Bendungan Komering) BK 11, Kecamatan Belitang Madang 

Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan yang 

mata pencaharian utama masyarakatnya adalah petani sawah. Desa ini memiliki 

lahan sawah yang luas yaitu mencapai 96 hektar namun data dan informasi 

mengenai kandungan logam Timbal yang masih terbatas sehingga perlu 

dilakukannya identifikasi tentang kandungan logam berat Timbal (Pb) pada tanah 

sawah dan tanaman padi serta sifat kimia tanah seperti pH, KTK dan C-organik 

tanah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Apa kandungan logam berat timbal (Pb) pada tanah sawah dan tanaman padi 

di Desa Marga Cinta, BK 11, Kecamatan Belitang Madang Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sudah melampaui ambang batas? 

2) Bagaimana pengaruh pH, C-Organik dan KTK tanah terhadap kandungan 

logam berat Timbal (Pb) pada tanah sawah di Desa Marga Cinta, BK 11, 

Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Timbal 

(Pb) pada tanah sawah dan tanaman padi dan beberapa sifat kimia tanah di Desa 

Marga Cinta, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang tingkat penyebaran 

dan kandungan logam berat (Pb) tanah sawah dan tanaman padi serta beberapaa 

sifat kimia tanah di Desa Marga Cinta, Kecamatan Belitang Madang Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  
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